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Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) merupakan tahap krusial 

dalam persiapan mereka untuk memasuki dunia pelayanan publik. Pelatihan 

tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

tugas, tanggung jawab, dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi seorang 

pegawai negeri yang profesional. Dalam era digital yang terus berkembang, metode 

pembelajaran tradisional dalam pelatihan CPNS telah diperbarui dan disesuaikan 

dengan tren teknologi informasi saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan blended learning sebagai 

metode inovatif dalam manajemen pelatihan dasar CPNS yang dilaksanakan di 

Puslatbang PKASN LAN tahun 2022. Blended learning merupakan pendekatan 

yang menggabungkan pembelajaran daring (online) dengan pembelajaran tatap 

muka (offline),Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara dengan penyelenggara dan pengajar pelatihan, serta analisis 

dokumen terkait. Penelitian ini juga melibatkan observasi dan telaahan dokumen 

pelatihan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

manajemen pelaksanaan pelatihan dasar CPNS dengan metode blended learning. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pelatihan dasar CPNS dengan 

blended learning di Puslatbang PKASN yang diselenggarakan tahun 2022 

direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Hasil observasi pelaksanaan pelatihan mendapatkan hasil yang lebih terlihat 

efektive dan efesien dengan fleksibilitas waktu dan akses ke konten pembelajaran 

yang ditingkatkan. Selain itu, hasil evaluasi pelaksanaaan pelatihan menunjukkan 

adanya aktualisasi materi pelatihan sebagai tindak lanjut materi yang telah 

didapatkan dalam proses pembelajaran, peserta mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh melalui program aktualisasi/habituasi. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola pelatihan CPNS di 

Puslatbang PKASN LAN dan Lembaga penyelenggara lain untuk mengadopsi 

metode blended learning dalam pelatihan dasar CPNS. Penting untuk menyaman 

tujuan dari pelatihan dasar CPNS pada setiap tahapan pembelajaran, serta 

melakukan evaluasi pada setiap tahapan (on going evaluation). Diharapkan bahwa 

penggunaan blended learning akan memberikan kontribusi positif dalam 

mempersiapkan CPNS yang kompeten dan professional untuk siap menghadapi 

tantangan dalam pelayanan publik di masa depan. 
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Basic Training for candidates civil servants (CPNS) is a crucial stage in their 

preparation to enter the world of public service. The training to provide a 

comprehensive understanding of the duties, responsibilities and skills required to 

become a professional civil servant. In the ever-evolving digital era, traditional 

learning methods in CPNS training have been updated and adapted to current 

information technology trends. 

The purposes of reseach to examine the application of blended learning as an 

innovative method in the management of CPNS basic training which will be held at 

the Puslatbang PKASN LAN in 2022. Blended learning is an approach that 

combines online learning with face-to-face learning (offline) to achieve a holistic 

learning experience and effective. This approach takes advantage of the advantages 

of each learning method to create an interactive, flexible, and efficient learning 

environment. 

The research method used in this study is descriptive research with a qualitative 

approach. Data was collected through participatory observation, interviews and 

analysis of related documents. This research also involved observation and review 

of training documents to gain a deeper understanding of the management of the 

implementation of the CPNS basic training using the blended learning method. 

The results of the study show that the management of the CPNS basic training with 

blended learning at the PKASN Puslatbang which will be held in 2022 is planned, 

implemented and evaluated in accordance with applicable regulations. The results 

of observing the implementation of the training show results that are more effective 

and efficient with time flexibility and increased access to learning content. In 

addition, the results of the evaluation of the training implementation show that there 

is an actualization of the training material as a follow-up to the material that has 

been obtained during the learning process, participants apply the knowledge 

gained through the actualization/habituation program. 

This research provides practical recommendations for CPNS training managers at 

Puslatbang PKASN LAN and other organizing institutions to adopt the blended 

learning method in CPNS basic training management. It is important to 

synchronize the objectives of the CPNS basic training at each learning stage, as 

well as carry out an on going evaluation at each stage. It is hoped that the use of 

blended learning will make a positive contribution in preparing competent and 

professional CPNS to be ready to face challenges in public service in the future. 
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